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Islam has never dictated from science, it means that the value of Islamic
religious education is found in various fields of study in every educational
institution. Therefore, this study aims to reveal the form of Islamic
religious education values contained in the field of biological studies. The
research was conducted at SMA Negeri 1 Lembah Melintang, the
approach used was descriptive qualitative, data was collected by
observation, interviews and documentation studies. The result of the study
is the integration of Islamic religious values with biology learning subjects
starting from the learning planning process including the syllabus and
learning implementation plan. The form of integration of Islamic religious
education values includes the Islamic values of ilahiyah ubudiyah and
ilahiyah muamalah which are used when students say greetings to teachers
and include biology verses in the material. The recommendation of the
results of this study is that every teacher in the field of general studies
must improve the ability to integrate subjects with Islamic values.
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Abstrak

Islam tidak pernah mendikotomi ilmu pengetahuan, hal itu berarti nilai pendidikan agama Islam
terdapat dalam berbagai bidang studi yang ada di setiap lembaga pendidikan. Oleh karenanya,
penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bentuk nilai-nilai pendidikan agama Islam yang
terdapat dalam bidang studi biologi. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Lembah Melintang,
pendekatan yang digunakan ialah kualitatif deskriptif, data dikumpulkan dengan observasi, wawancara
dan studi dokumentasi. Hasil penelitian adalah Integrasi nilai-nilai agama Islam dengan mata
pembelajaran biologi dimulai dari proses perencanaan pembelajaran meliputi silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Bentuk integrasi nilai-nilai pendidikan agama Islam antara lain nilai Islam
ilahiyah ubudiyah dan ilahiyah muamalah yang digunakan pada saat peserta didik menggucapkan
salam pada guru danmemasukkan ayat-ayat biologi kedalam materi. Rekomendasi hasil penelitian ini
adalah bahwa setiap guru bidang studi umum harus meningkatkan kemampuan dalam melakukan
integrasi mata pelajaran dengan nilai-nilai keislaman.

Kata Kunci Integrasi; pendidikan agama Islam; biologi
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INTRODUCTION

Islam adalah agama yang menyentuh dan mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia, tanpa terkecuali dalam hal yang terkait dengan pengetahuan, bahwa Islam
tidak pernah mengenal dikotomi ilmu (Ari Nugroho, 2017; Suciati et al., 2022). Alquran
dan Hadis sebagai sumber kebenaran dalam ajaran Islam juga tidak memberikan batasan
kepada manusia untuk mempelajari ilmu tertentu, melainkan perintah di dalamnya
adalah manusia diperintahkan untuk memberdayakan akal serta menjalankan syariat.
Dalam hadis ditegaskan “bahwa agama adalah akal, dan tidak ada agama bagi mereka
yang tidak berakal” (Sadat-Hoseini & Khosropanah, 2017), di sini berarti bahwa
manusia yang beragama mereka yang memberdayakan kemampuan berpikirnya untuk
menemukan kebenaran. Ilmu yang terkait secara langsung dengan agama dan ilmu yang
lebih bersifat umum perlu untuk diseimbangkan, karena melalui berbagai cabang ilmu
akan menghantarkan pemiliknya lebih mengenal Tuhannya (Ruse, 1975; Kojonen,
2016).

Beberapa pandangan di atas mengandung arti bahwa dalam kondisi saat ini perlu
adanya integrasi ilmu pengetahuan, hal ini dikarenakan telah banyak yang memiliki
pemahaman bahwa berbagai cabang ilmu tidak memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai
Islam, memisahkan antara ilmu bidang umum dengan Islam akan menyebabkan
pemiliknya pada kehidupan hedonisme dan sekuler (Rahim, 2010), oleh karenanya
membangun keseimbangan antara pengetahuan menjadikan manusia lebih tenang dan
enjoy dalam menjalankan kehidupan (Czymara & Eisentraut, 2020). Dalam sejarahnya,
kemajuan Islam diperoleh pada saat umat Islam tidak membedakan antara satu bidang
ilmu tertentu dengan bidang ilmu lain (Faruqi, 2006; Tijani, 2016).

Sejalan dengan pemikiran di atas, di Indonesia terdapat lembaga pendidikan
yang identic dengan sekolah Islam dan sekolah umum. Pada lembaga pendidikan yang
berbasiskan Islam, seperti madrasah, sekolah Islam terpadu atau pondok pesantren
kedalaman pelajaran dan pengetahuan terkait dengan bidang keislaman tidak diragukan,
karena mata pelajaran didominasi oleh bidang keislaman. Hal ini berbeda dengan
lembaga pendidikan yang berbasiskan umum, pelajaran yang terkait dengan ilmu agama
sangat terbatas, yakni hanya pendidikan agama Islam yang jumlah jamnya sangat
terbatas (Khairunnas et al., 2021; Warsono et al., 2022; Z, 2021).

Kondisi yang dijelaskan di atas membuktikan penting dilakukan integrasi antara
bidang studi umum dengan pendidikan agama Islam. Namun, problem kemudian yang
muncul adalah kemampuan guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman pada
bidang studi umum terdapat problem serius, karena pengalaman mereka juga telah
didoktrin dengan pemisahan antara ilmu agama dengan bidang studi umum yang
mereka ajarkan. Hal ini menyebabkan guru bidang studi umum jarang yang memiliki
kemampuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman kepada mata pelajaran yang
diajarkannya.

Halim dan teman-teman melakukan kajian terkait integrasi nilai-nilai Islam
dengan seni budaya. Dari hasil kajiannnya menunjukkan bahwa guru belum melakukan
integrasi nilai-nilai Islam secara utuh pada pembelajaran seni budaya (Halim et al.,
2022). Penelitian yang terkait dengan integrasi nilai-nilai Islam dengan bidang studi
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umum telah dilakukan oleh para akademisi. Mualimin dan Subadi telah mengkaji
integrasi pendidikan agama Islam dengan biologi, hasil penelitiannya membuktikan
bahwa guru belum melakukan integrasi Alquran dan Hadis pada pembelajaran biologi,
menurutnya, hal ini disebabkan keterbatasan pengetahuan guru biologi terkait dengan
pengetahuan Alquran dan Hadis (Mualimin & Subali, 2018). Temuan Mualimin dan
Subali yang dijelaskan di atas berbeda dengan hasil kajian Sari yang menegaskan bahwa
pembelajaran biologi di perguruan tinggi pada beberapa aspek telah dilakukan dengan
mengintegrasikan beberapa ayat Alquran terhadap materi-materi yang berkaitan dengan
biologi (Sari, 2021).

Penelitian lain yang terkait dengan penelitian ini ialah hasil kajian Jamaludin
dan kawan-kawan yang melakukan penelitian terkait dengan pola integrasi Islam
dengan biologi. Dari hasil analisis yang dilakukannya diketahui bahwa materi-materi
biologi banyak yang dapat dikembangkan dengan mengaitkannya pada nilai-nilai Islam
sehingga menghasilkan karakter peserta didik (Jamaludin et al., 2022). Herlanti dan
kawan-kawan melakukan kajian terhadap model integrasi nilai-nilai keislaman dengan
biologi, dari hasil pengembangan yang dilakukan ditemukan bahwa pedagogy content
Islamic knowledge (PCIK) sebagai model integrasi dapat dikembangkan di perguruan
tinggi keislaman (Herlanti et al., 2022).

Penelitian-penelitian yang disebutkan di atas memiliki relevansi dengan kajian
yang dilakukan ini, yakni dalam kontek integrasi pendidikan agama Islam dan nilai-nilai
Islam dengan biologi. Perbedaan yang mendasar ialah pada level objek yang diteliti,
perbedaan tingkat pendidikan dipandang sebuah yang perlu dipertimbangkan untuk
dijadikan sebagai objek penelitian. Oleh karenanya, penelitian ini difokuskan untuk
mengungkapkan integrasi yang dilakukan di Sekolah lanjutan Tingkat Atas. Dengan
demikian jarak peneliti dengan para peneliti yang telah melakukan pada objek ini sangat
jelas. Namun demikian beberapa penelitian yang ada dijadikan sebagai landasan awal
untuk menentukan ranah yang belum dikaji oleh para peneliti terdahulu.

METHOD

Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Kampung Juar Kenagarian
Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasamann Barat. Yang
menjadi alasan pemilihan lokasi ini karena keinginan tahuan peneliti tentang apa
implementasi integrasi nilai pendidikan agama Islam dalam pembelajaran biologi di
SMA Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat, Bagaiman mekanisme
implementasi integrasi nilai pendidikan agama islam dalam pembelajaran biologi di
SMA Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat dan Bagaimana efek
integrasi nilai pendidikan agama Islam dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri 1
Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. Waktu penelitian di laksanakan selama
2 bulan.

Instrumen pengumpulan data yang dimaksud di sini merupakan cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari lapangan. Untuk memperoleh data yang
akurat serta dapat dipertanggung jawabkan, maka dalam penelitian ini penulis
mengunakan alat pengumpul data sesuai dengan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini mengunakan sebagai berikut:

Pertama, Observasi atau disebut juga dengan pengamatan adalah “cara
menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan
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pengamatan dan pencatatan dan percepatan secara sistematis terhadap
fonomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan (Ekka, 2021; Walshe et
al., 2011; Taherdoost, 2021).

Metode ini juga melakukan pengamatan langsung keobjek penelitian untuk
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Penulis melakukan pengamatan langsung
dilapangan tentang integrasi nilai pendidikan agama Islam dalam pembelajaran biologi
di SMA Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. Dalam pembuatan
catatan lapangan, peneliti akan menempuh langkah-langkah yaitu : Membuat catatan,
menyediakan buku harian pengalaman lapangan dan membuat catatan kronologis.

Kedua, Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui Tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna suatu
topik tertentu (Khan & MacEachen, 2022). Mack dan kawan-kawan mengemukakan
bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode
interview terhadap objek (responden) yaitu orang yang paling tahu tentang dirinya
sendiri (Mack et al., 1989), apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah
benar dan dapat dipercaya dan interpretasi subjek tentang pertanyaan- pertanyaan yang
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.

Wawancara yang digunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana
integrasi nilai pendidikan agama Islam dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri 1
Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. Wawancara ini ditujukan kepada guru,
kepala sekolah dan siswa SMA Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat.

Ketiga, Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah mengumpulkan
data dari dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan tema penelitian, dari dokumen
tersebut kemudian diambil data yang penting yang memiliki keakuratan data terkait
konten penelitian. Dan juga mempelajari catatan mengenai data-data pribadi
responden berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat
lenger, agenda dan sebagainya”. Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat,
teori yang berhubungan dengan penelitian. Hal ini dilakukan dengan cara mengunjungi
kepala sekolah, kepala tata usaha dan guru bidang studi biologi di SMA Negeri 1
Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. Untuk mendapatkan dokumen yang
berkaitan dengan integrasi nilai pendidikan agama Islam dalam pembelajaran biologi.

Ketika peneliti telah menemukan data dari berbagai cara serta beberapa sumber,
peneliti kemudian melakukan analisis secara deskriptif, artinya peneliti menggambarkan
data tersebut serta menginterpretasikannya dengan bahasa narasi dalam bentuk kata dan
kalimat, bukan dengan bentuk angka. Langkah ini dilakukan karena sesuai dengan
karakteristik data penelitian yang mengharuskan analisis secara kualitatif (Onwuegbuzie
et al., 2012; Lester et al., 2020). Langkah operasional yang dilakukan dalam hal ini ialah
melalui data reduction (Reduksi data), Data Display (penyajian data), Conclusing
drawing/verification dan Triangulasi (Bengtsson, 2016; Alkan, 2021).

RESULTS&DISCUSSION

Dalam pembahasan ini, peneliti ingin menjelaskan hasil dari apa-apa yang
diteliti yaitu yang bersifat deskriptif kualitatif tentang integrasi nilai pendidikan agama
Islam dalam pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten
Pasaman Barat. Untuk mendapatkan bahan-bahan dalam penelitian ini, penulis
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mengadakan observasi (pemantauan), wawancara (konsultasi, interviu dan tanya jawab)
dan dokumentasi (pengumpulan dan pengarsipan) langsung dengan kepal sekolah, guru
bidang studi biologi dan siswa-siswi di SMA Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten
Pasaman Barat. jelasnya hasil penelitian ini, bisa diperhatikan uraian dari hasil
penelitian penulis sebagai berikut:

Integrasi Nilai-Nilai Agama Islam Dengan Mata Pembelajaran Biologi di SMA
Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat

Adapun integrasi nilai-nilai agama Islam dengan mata pembelajaran biologi di
SMA Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat berdasarkan hasil kajian
yang dilakukan oleh peneliti ialah diketahui bahwa guru Biologi melakukan integasi
pada beberapa aspek pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai pada
kegiatan penutup. Bentuk integrasi pada masing-masing tersebut dapat dijelaskan
sebagaimana berikut:

Pertama, Perencanaan Proses Pembelajaran
Guru biologi melakukan perencanaan untuk mata pelajaran biologi dengan

menuangkan beberapa aspek materi serta ayat Alquran yang terkait dnegan materi
tersebut. Sejalan dengan perencanan pelaksanaan yang disusun untuk bidang studi
biologi kelas X program IPA di SMA Negeri 1 Lembah Melintang dilakukan juga
beberapa persiapan seperti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi
program tahunan yang memuat berbagai kegiatan yang mesti dilakukan dalam satu
tahun ajaran. Program semester, dimana di dalamnya tertuang program khusus untuk
satu semester, Minggu efektif, maksudnya guru menuangkan jumlah pecan yang efektif
untuk kegiatan pembelajaran dengan dilengkapi kalender pendidikan. Guru juga
menuangkan dalam perencanaan yang disusunnya kriteria ketuntasan minimal pemetaan
standar kompetensi, silabus dan rencana pelaksanaan studi.

Kedua, Pelaksanaan Proses Pembelajaran biologi
Pelaksanan proses pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Lembah Melintang di

bagi atas tiga kegiatan yaitu:
Tabel 1. Pelaksanaan Pembelajaran Biologi dengan Mengintegrasikan Nilai-Nilai Islam
No Kegiatan Pembelajaran Bentuk Integrasi
1 Kegiatan Pendahuluan Guru Biologi memulai kegiatan

pembelajaran dengan membaca salam dan
basmalah serta berod’a

2 Kegiatan Inti Pembelajaran biologi pada setiap topiknya
dikaitkan dengan ayat Alquran yang
relevan, atau hadis nabi yang mendukung

3 Kegiatan Penutup Guru biologi memberikan penugasan
kepada peserta didik untuk mencari ayat
Alquran dan Hadis Nabi dengan materi
yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.
Guru mengajak peserta didik untuk
menutup kegiatan pembelajaran dengan doa
Guru menutup pembelajaran dengan
hamdalah dan salam.

https://doi.org/10.31869/ruhama.v5i1


Vol. 5 No. 2, Oktober 2022 p-ISSN : 2615-2304;
e-ISSN : 2654-8437

http:// jurnal.umsb.ac.id/index.php/ruhama

92Integration of Islamic Religious Education Values in Biology Subject

Sesuai dengan data yang terdapat pada tabel 1 di atas diketahui bahwa pola
integrasi yang dilakukan oleh guru biologi dalam kegiatan pembelajaran ialah pada
kegiatan pendahuluan guru mengajak peserta didik berdo’a, membaca salam dan
membaca basmalah. Sementara pada kegiatan inti, guru biologi dengan segala
keterbatasannya berupaya untuk mengkaitkan materi pada mata pelajaran biologi
dengan ayat-ayat Alquran. Dan pada kegiatan penutup, guru kembali mengajak peserta
didik untuk berdoa, serta menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam.

Ketiga, Penilaian Hasil Pembelajaran
Sebagaimana pembelajaran secara umum, guru melakukan evaluasi pada setiap

pelajaran yang diajarkan. Adapun penilaian hasil pembelajaran di SMA Negeri 1
Lembah Melintang dalam kaitannya dengan integrasi nilai-niai Islam dengan bidang
studi biologi ialah bahwa guru biologi tidak hanya terbatas dalam bentuk penilaian
berdasarkan kemampuan kognitif peserta didiknya, melainkan melakukan penilaian
dengan cara observasi terhadap berbagai aktifitas yang dilakukan oleh peserta didik di
lingkungan sekolah. Akumulasi dari ujian secara tertulis sesuai dengan yang
dilaksanakan pada evaluasi dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru menjadi
hasil akhir dari nilai peserta didik pada bidang studi biologi.

Adapun evaluasi proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Lembah Melintang dan
kaitannya dengan integrasi nilai-nilai Islam ialah bahwa penegasan terkait dengan
kejujuran sangat ditekankan, dan guru menjelaskan ayat Alquran dan Hadis Nabi yang
memberikan ancaman kepada setiap orang yang melakukan kecurangan tanpa terkecuali
kecurangan dalam pelaksanaan ujian. Dalam hal ini terlihat pola integrasi dalam aspek
metode pembelajaran, karena secara substansi materi apa yang dijelaskan guru biologi
tidak terkait dengan materi yang akan dievaluasi.

Nilai-nilai Islam yang Diintegrasikan dalam Mata Pelajaran Biologi di SMA
Negeri 1 Lembah Melintang

Berdasarkan hasil analisis yang pelneliti lakukan terhadap data yang ditemukan,
beberapa nilai-nilai keislaman yang diintegrasikan guru dalam pembelajaran biologi
ialah sebagaimana pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Nilai-nilai Islam yang Terintegrasi dalam Pembelajaran Biologi
No Nilai Keislaman Muatan Integrasi
1 Aqidah Materi yang terkait dengan penciptaan

manusia pada mata pelajaran biologi
dikaitkan dengan ayat Alquran.
Penciptaan makhluk hidup dijelaskan
dengan Ayat Alquran yang relevan.

2 Akhlak Pelestarian lingkungan hidup sebgaimana
materi biologi dipertegas dengan ayat
Alquran, manusia mesti menjaga
lingkungan sebagaimana mestinya

3 Ibadah Melalui penciptaan Allah, manusia
dituntut agar senantiasa mengabdi hanya
kepada-Nya.

Dari informasi yang ditemukan, guru biologi memberikan penguatan pada setiap
materi biologi dengan nilai-nilai keislaman, hal ini sesuai dengan hasil pengamatan
yang peneliti lakukan, pada saat pembelajaran guru biologi mengkaitkan penciptaan
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manusia dengan Alquran surah Al-Mukminun. Dan pada saat dikonfirmasi kepada
peserta didik, mereka menegaskan bahwa guru biologi di SMA Negeri 1 Lembah
Melintang selalu memberikan penguatan materi biologi dengan ayat-ayat Alquran.

Dari sejumlah nilai-nilai yang terdapat dalam Islam, guru biologi di SMA Nergi
1 Lembah Melintang dapat mengitegrasikan mata pelajaran biologi dengan 3 (tiga) garis
besar ajaran Islam. Pertama, guru biologi melakukan integrasi nilai Aqidah dengan
materi yang terdapat dalam biologi. Mkasudnya dalam hal ini ialah bahwa materi
biologi tidak hanya dipandang sebuah materi yang terpisah dengan bidang studi lain,
melainkan bahwa materi tersebut erat kaitannya dengan nilai-nilai aqidah yang dapat
meningkatkan dan menguatkan keimanan peserta didik. Seperti halnya yang terlihat
dalam pembelajaran biologi yang dilaksanakan oleh guru, bahwa guru biologi
mengaitkan beberapa materi yang terdapat dalam biologi dengan nilai-nilai tauhid.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian dari Basit yang mengeaskan bahwa
dalam materi biologi terdapat beberapa nilai yang berhubungan dengan tauhid, seperti
halnya tauhid rububiyah. Dimana di dalamnya terdapat beberapa materi yang memiliki
keterkaitan dengan keesaan Allah (Basith, 2021). Dalam hal ini berarti guru biologi di
SMA Negeri 1 Lembah Melintang memiliki keberhasilan dalam melakukan integrasi
antara materi biologi dengan nilai-nilai keislaman, yakni pada aspek aqidah.

Dalam tabel 2 juga ditemukan data bahwa guru biologi di SMA Negeri 1
Lembah Melintang melakukan integrasi mata pelajaran biologi dengan nilai-nilai akhlak.
Akhlak merupakan salah satu aspek ajaran Islam yang mesti diperhatikan oleh setiap
pendidik, bahkan dengan posisi akhlak yang begitu penting Rasul menegaskan bahwa
dirinya diutus untuk menyempurnakan akhlak. Di dalam Islam, akhlak tidak hanya
diperuntukkan bagaimana hubungan manusia dengan manusia lainnya, melainkan juga
bagaimana manusia memperlakukan alam, serta makhluk lain yang ada di sekitarnya.
Maka bentuk integrasi biologi dengan nilai-nilai keislaman sebagaimana di SMA Negeri
1 Lembah Melintang itu terlihat dalam penekanan materi melestarikan lingkungan
dengan perspektif keislaman.

Seluruh ciptaan Allah sudah tertulis dalam Alquran, oleh karenanya semua
makhluk Allah mesti diperlakukan secara baik. Dasar Ilmu pengetahuan juga dari
Alquran yang tidak bisa berdiri sendiri. Integrasi biologi dengan Alquran dan hadis
selalu ada, karena tanpa adanya ciptaan Allah kita tidak bisa mengintegrasikan
keduanya.

Data lain ditemukan bahwa kepala SMA Negeri 1 Lembah Melintang juga
menegaskan, sebagai bagian dari visi dan misi SMA Negeri 1 ialah mewujudkan peserta
didik yang memiliki nilai luhur serta menjaga akhlak pada setiap makhluk. Maka
langkah untuk merealisasikan ini ialah salah satunya dengan membangun peserta didik
yang memiliki pemahaman yang utuh terhadap ajaran agamanya. Islam mengajarkan
bahwa setiap makhluk hidup memiliki posisinya masing-masing, maka mesti
diperlakukan sebagaimana layaknya makhluk tuhan. Manusia tidak boleh
memperlakukan makhluk lain sesuka hatinya, melainkan harus mampu menjaga
kelestarian alam serta makhluk hidup lain.

Tabel 3. Materi Biologi dan Integrasi
No Materi Ayat Alquran
1 Keanekaragaman Hayati QS al-Baqarah 261
2 Ekosistem QS. Al-Anbiya, 107
3 Lingkungan Hidup QS al-Qashash, 77, 261
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4 Penciptaan manusia QS. As-sajadah, 7-9
AS. Al-Mukminun 12-14
QS. At-Thariq, 6-7
QS. Al-Mursalat, 20-22

Sesuai dengan data yang terdapat pada tabel 3 di atas, bahwa guru biologi
sebagaimana dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusunnya terdapat
upaya untuk mengintegrasikan beberapa tema pokok biologi dengan nilai-nilai Islam.
Temuan di atas juga dipertegas oleh informan lain yang mengungkapkan bahwa guru
biologi selalu memberikan penguatan dan contoh materi yang diajarkan dengan
nilai-nilai keislaman. Langkah yang dilakukan guru tersebut membuat peserta didik
memiliki pemahaman yang kuat dan utuh terhadap setiap materi biologi yang
dipelajari.

Faktor Pendukung dan Penghambat Integrasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama
Islam Dengan Pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Lembah Melintang
Kabupaten Pasaman Barat
Faktor Pendukung Manfaat Integrasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam

Berbagai dukungan dari wali murid itu meliputi bantuan untuk pembangunan
gedung sekolah, biaya pemeliharaan sarana dan prasarana lainnnya. Selain itu,
kelengkapan laboratorium dengan perangkat computer, juga turut membantu sebagai
sarana pendidikan agar siswa bersemangat terhadap kemajuan teknologi. Sistem belajar
dan mengajar yang dilakukan dengan menggunakan laptop adalah cara canggih yang
disiapkan oleh SMA Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat untuk
membantu siswa agar mudah menangkap pelajaran yang diberikan oleh guru.

Pengajar yang cakap dan profesional juga menjadi daya dukung bagi
perkembangan dan kemajuan SMA Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman
Barat. Sebagai sarana akademik, para guru yang notabene adalah tenaga pengajar
merupakan sarana yang perlu mendapat perhatian. Perpusatakaan yang lengkap dan
nyaman juga menjadi daya dukung untuk proses pembelajaran siswa di SMA Negeri 1
Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat.

Integrasi nilai-nilai agama Islam dengan mata pembelajaran biologi di SMA
Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat adalah membuktikan bahwa
Islam dan teknologi bukan hal yang mesti dipisahkan. Bahkan dalam sebuah penelitian
ditegaskan motivasi dari ajaran Islam terhadap bagaimana melahirkan berbagai
teknologi sangat luar biasa. Allah mengingatkan bahwa jika mampu menembus angkasa
silahkan, namun hal itu tidak akan mungkin dapat dilakukan tanpa adanya ilmu
pengetahuan (Ritonga et al., 2016). Upaya yang dilakukan guru biologi di SMA Negeri
1 Lembah Melintang merupakan bagian dari langkah meminimalisir pandangan yang
mendeskriditkan Islam sebagai anti teknologi.

Dalam hal ini peneliti ingin menegaskan bahwa Islam adalah sumber berbagai
kemajuan teknologi yang ada saat ini, karena para ilmuan di Eropa tidak jarang
memiliki motivasi untuk menemukan sesuatu yang baru didasarkan informasi yang
diberikan Alquran. Anehnya umat Islam banyak yang tidak memperdulikan informasi
yang dikabarkan Alquran, padahal umat Islam membaca dan menafsirkan informasi
tersebut dalam keseharian mereka. Oleh karenanya, berbagai upaya mengintegrasikan
nilai-nilai yang terdapat dalam Islam dengan topic dan materi yang terdapat pada
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berbagai bidang studi seperti biologi adalah suatu yang mesti dijadikan sebagai
kebutuhan.

Faktor pendukung dan penghambat integrasi nilai-nilai pendidikan agama
Islam dengan pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Lembah Melintang Kabupaten
Pasaman Barat yaitu: faktor pendukung pertama, semua pihak di SMA Negeri 1
Lembah Melintang memiliki komitmen untuk membudayakan integrasi berbagai bidang
studi dengan nilai-nilai keislaman, karena hal ini merupakan bagian dari langkah
mewujudkan visi dan misi SMA Negeri 1 lembah Melintang.

Kedua, kolaborasi yang dibangun antara guru pendidikan Agama Islam dengan
guru bidang studi lainnya membantu terwujudnya upaya integrasi, sehingga guru bidang
studi umum yang awalnya tidak memiliki pengetahuan keislaman, namun dengan
bantuan guru agama Islam, mereka memiliki pengetahuan masing-masing ayat yang
terkait dengan materi pelajaran. Ketiga, pemahaman yang utuh dari semua masyarakat
sekolah terkait dengan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai keislaman pada semua
mata pelajaran, sehingga semua elemen selalu mengupayakan langkah untuk melakukan
integrasi tersebut.

Adapun faktor penghambat integrasi nilai-nilai keislmana dengan bidang studi
biologi di SMA Negeri 1 ialah: pertama, guru biologi belum memiliki keilmuan yang
cukup terkait dengan materi-materi keislaman, sehingga dia mesti berkomunikasi
dengan guru pendidikan agama Islam untuk menemukan relasional materi biologi
dengan dalil-dalil Alquran. Kedua, fasilitas yang terdapat di sekolah belum mendukung
untuk terwujudnya integrasi biologi dengan nilai-nilai keislaman, sehingga peserta didik
hanya mendapatkan informasi sebagaimana dalam pembelajaran di kelas. Ketiga,
terdapat segelintir sumber daya yang tidak peduli dengan upaya integrasi, hal ini tidak
jarang mempengaruhi sumber daya manusia lainnya.

CONCLUSIONS
Dari data dan analisis serta pembahasan yang telah peneliti lakukan diketahui

bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran biologi di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Lembah Melintang dilakukan pada setiap kegiatan pembelajaran, yakni
mulai dari perencanaan dituangkan beberapa nilai Islam, dalam pelaksanaan
pembelajaran materi selalu dikaitkan dengan ayat-ayat Alquran. Adapun nilai-nilai
keislaman yang terintegrasi dengan mata pelajaran biologi sebagaimana ditemukan ialah
aqidah, akhlak dan ibadah. Integrasi nilai-nilai tersebut terdapat dalam materi pelajaran
biologi yang diajarkan kepada peserta didik di SMA Negeri 1 Lembah Melintang.

Dari hasil kajian yang telah dilakukan peneliti merekomendasikan kepada kepala
sekolah dan pihak berwenang untuk memberikan penguatan kepada setiap guru bidang
studi umum agar meningkatkan kemampuan mereka dalam mengintegrasikan nilai-nilai
keilaman dengan mata pelajaran yang mereka ampu. Hal ini penting untuk dilakukan
guna menambah wawasan guru dan peserta didik dalam menghayati islam interkoneksi
dengan berbagai disiplin ilmu.

Penelitian ini terbatas pada deskripsi bentuk integrasi nilai-nilai Islam pada mata
pelajaran biologi, oleh karenanya peneliti selanjutnya dapat memperluas atau
memperdalam kajian ini dengan pendekatan, metode yang berbeda. Atau melakukan
kajian integrasi dengan objek material yang berbeda, sehingga dengan banyaknya kajian
yang terkait dengan integrasi ajaran Islam dengan bidang studi lain akan menguatkan
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pemahaman para akademisi tentang kedalaman Islam yang tidak dapat dipisahkan
dengan pengetahuan lainnya.
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